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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada uraian dan penelitian penulis pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa hadis yang berkaitan dengan azan, diantaranya hadis 

diriwatkan oleh Imam Bukhary yang isi matannya menjelaskan tentang 

awalmula diperintahkannya azan sebelum pelaksanaan shalat. Hadis yang 

diriwatkan oleh Abū Dāwud yang isi matannya menjelaskan tentang azan 

ditelinga bayi baru lahir seperti yang dicontohkan oleh Rasullah SAW 

ketika Fathimah melahirkan Al-Hasan. Hadis yang diriwayatkan oleh Al-

Dailami yang isi matannya menerangkan tentang mayit masih mendengar 

suara azan selama kuburannya belum ditutupi tahah, Abi Syuja’ al-Dailami 

Rahimahullah pengarang kitab Musnad al-Firdaus berkata ketika 

menjelaskan Hadis ini bahwa “Sanadnya batil, karena hadis ini termasuk 

riwayat Muhammad bin al-Qasim al-Tayakani, dimana dia telah dicap 

sebagai pemalsu hadis.” Sedangkan yang tidak mengsunnahkannya 

berpendapat bahwa, hal tersebut dianggapnya sebagai  perbuatan yang 

bid’ah (tidak dilakukan/dicontohkan oleh Nabi) karena tidak ditemukannya 

dalil terkait anjuran mengazani mayat ketika diletakkan di liang lahad, dan 

dianggapnya sebagai solusi hukum yang lemah karena pengkhususan suatu 

perbuatan yang bernilai ‘ibadah untuk dilakukan pada keadaan dan waktu 

tertentu adalah hal yang bersifat tauqifi (perbuatan yang diatur langsung 

oleh Allah), walaupun demikian mayoritas masyarakat khususnya di 

kampung Padukan masih menggunakannya. Hadis yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud, al-Qarafi, dan al-Baihaqi yang isi matannya menjelaskan 

tentang ketika ada seseorang akan pergi haji atau berpergian lalu 

berpamitan kepada Rasulullah maka Rasullah akan mengumandangkan 
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azan lalu mengiqomatkannya. Ibnu Hajar al-Haitami Rahimahullah dalam 

kitabnya “Tuhfat al-Minhaj fi Syarh al-Minhaj, beliau berkata: bahwa azan 

disunnahkan ketika terjadi bencana alam. Imam Malik meriwayatkan hadis 

yang dalam matannya menjelaskan tentang azan dikumandangka ketika 

perang sedang berkecamuk. 

2. Di kampung Padukan kelurahan Sayar kegunaan azan yang paling utama 

adalah untuk memanggil shalat, lalu kemudian tradisi yang sering 

dilakukan yang berkaitan dengan azan yakni: azan dikumandangkan ketika 

terjadi bencana alam, kelahiran bayi, terjadi gerhana bulan atau matahari, 

azan dikumandangkan kepada mayit yang sudah meninggal di liang lahat, 

azan untuk mengiringi orang-orang yang melaksanakan perjalanan menuju 

tanah suci untuk melaksanakan ibadah haji atau umroh. 

3. Dalam implementasinya masyarakata kampung Padukan kelurahan Sayar 

telah mempraktikan hadis-hadis Rasulullah berkaitan dengan azan dan hal 

tersebut sudah menjadi darah daging dan tidak bisa dihilangkan dari 

kehidupan masyarakat karena sudah menjadi tradisi yang sangat hidup.  

B. Saran 

Sehubung dengan penjelasan di atas, dimana penulis ingin 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Semoga pembaca bisa memahami makna azan yang sesungguhnya, terus 

menggali informasi-informasi yang berkaitan dengan azan dan 

penggunaanya di lingkungan masyarakat, penulis berharap mudah-

mudahan penelitian ini bisa memberikan manfaat khususnya bagi penulis 

pribadi dan umumnya bagi seluruh masyarakat yang telah membaca. 

2. Dapat memberikan wawasan kepada para pembaca yang budimana, agar 

tradisi azan yang digunakan selain untuk pemanggilan shalat ini terus 

diamalkan karena kalimat azan berisi kalimat-kalimat yang baik, serta 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan  untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 


